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Rendahnya keterampilan proses sains dan motivasi belajar peserta didik 
berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMP Negeri 24 Bandar 
Lampung yang disebabkan proses pembelajaran dikelas masih berpusat pada guru 
sehingga keterampilan proses sains dan motivasi belajar peserta didik masih 
rendah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model POE terhadap 
keterampilan proses sains dan motivasi belajar peserta didik kelas VIII  pada 
materi IPA di SMP Negeri 24 Bandar Lampung. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah quasy eksperimen dengan menggunakan Postest Control 
Design tekhnik pengambilan sampel dengan teknik acak kelas dengan sampel dua 
kelas yang terdiri  dari kelas eksperimen dengan menggunakan Predict ,Observe 
,Explain (POE) sedangkan kelas kontrol menggunakan metode Direct 
Intruction.Teknik pengumpulan data yaitu postest, angket dan lembar observasi, 
Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini ialah menggunakan uji 
MANOVA.  
Hasil analisis data uji Multivariate Test nilai signifikansi yang diperoleh  
0,000 < 0,05. Maka H0 ditolak H1  diterima. Hasil uji Test Of Between Subject 
Effects pada nilai keterampilan proses sains memperoleh nilai sig. 0,000 < 0,05 
dengan Fhitung=59.814. Pada motivasi belajar memperoleh nilai sig. 0.000 < 0,05 
dengan Fhitung=57.175. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh model POE Predict-observe-explain terhadap motivasi belajar 
IPA di SMP Negeri 24 Bandar Lampung.  
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A. La,ta,r Bela,ka,ng  
  Pendidika,n mel,ip,uti pr,ins,ip-pr,ins,ip ha,k,ika,t fi,tra,h ma,n,usia,.
1
 Pendidikan   
diartikan sebagai upaya mencerdaskan bangsa, yang menciptkan generasi yang 
memiliki kualitas, mela,lui proses pembela,ja,ra,n, da,ri proses pembela,ja,ra,n 
a,ka,n diperoleh sua,tu ha,sil ya,ng umumnya, disebut ha,sil penga,ja,ra,n a,ta,u 
tujua,n pembela,ja,ra,n, a,ga,r memperoleh ha,sil ma,ksima,l,,proses pembela,ja,ra,n 
ha,rus dila,kuka,n denga,n sa,da,r da,n terenca,na, serta, terorga,nisa,si denga,n ba,ik.
2
 
  Proses pembela,ja,ra,n diharapkan memiliki ketera,mpila,n proses untuk 
dapat menyelidiki fona,mena, ya,ng terja,di di a,la,m sekita,rnya,, sela,in itu 
peserta, didik  diha,ra,pka,n ma,mpu mema,ha,mi IPA, seca,ra, terpadu sehingga, 
dapat mengemba,ngka,nnya, da,la,m kehidupa,n seha,ri-ha,ri. Peserta, didik perlu 
dibeka,li ketera,mpila,n ya,ng da,pa,t memba,ntu peserta, didik mengga,li da,n 
menemuka,n informa,si da,ri berba,ga,i sumber,, serta, ma,mpu membuktika,n 
konsep ya,ng suda,h a,da,  sehingga memiliki pema,ha,ma,n ya,ng menda,la,m 
terha,da,p ma,teri pela,ja,ra,n da,n mendorong peserta, didik lebih a,ktif. 
Pendidika,n dinya,ta,ka,n berha,sil a,pa,bila, didukung oleh bebera,pa, fa,ktor ya,itu 
ca,ra, menga,ja,r pendidika,n da,n pengguna,a,n metode pembela,ja,ra,n. 
  Seba,ga,ima,na, firma,n A,lla,h da,la,m A,L-Qura,n sura,t A,l-A,la,q a,ya,t 1-5 ya,ng 
berbunyi: 
                                                             
1
 Chairul Anwar, Hakikat Manusia Dalam Pendidikan sebuah Tinjauan Filosofis ( 
Yogyakarta: Suka-Pers,2014),h.7 
2
A.M.Sardiman “Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar”Jakarta: Raja Grafindo 
Persada: 2014) hal 19s 
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                               
                       
A,rtinya,: “Bacalah (dengan menyebut) nama Tuhanmu yang yang 
Menciptakan (1), Dia yang telah menciptakan manusia dari 
segumpal darah (2), Bacalah, dan Tuhanmulah yang maha pemurah 
(3), Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam (4), dia 




Berda,sa,rka,n sura,t A,l-a,la,q a,ya,t 1-5 dia,ta,s, pendidika,n merupa,ka,n 
usa,ha, membina, ja,sma,ni da,n roha,ni ma,nusia, denga,n segena,p kema,mpua,n 
ya,ng a,da,  pa,da, kedua,nya, sehingga, da,pa,t mela,hirka,n ma,nusia, ya,ng 
seutuhnya,. Dalam materi pendidikan haruslah berisi bahan-bahan atau segala 
sesuatu untuk dapat menumbuhkan, mengarahkan, membina, mendidik, serta 
mengembangkan potensi baik jasmani maupun  rohani secara seimbang. 
Maksud dari kata Iqra juga dapat kasi, membandingkan, menganalisa 
menyimpulkan dan membuktikan yang artinya karakter seorang peserta didik 
yang dituntut memiliki keterampilan proses sains.” 
 ketera,mpila,n proses sa,ins memberi kesempa,ta,n peserta didik untuk 
mengha,ya,ti proses penemua,n a,ta,u penyusuna,n sua,tu konsep seba,ga,i 
ketera,mpila,n proses sa,ins adanya ka,ita,n da,la,m proses pembela,ja,ra,n 
pendidik  mencipta,ka,n bentuk pembela,ja,ra,n bervariasi agar peserta, didik 
menda,pa,tka,n berba,ga,i penga,la,ma,n., Ketera,mpila,n proses memiliki 
kelebiha,n yang  menja,dika,n peserta, didik lebih krea,tif,a,ktif tera,mpil da,la,m 
berfikir serta, tera,mpil da,la,m menda,pa,tka,n ilmu pengeta,hua,n, mela,lui 
                                                             
3
 Dapartemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahanya 
(Surabaya:pustaka agung harapan), h.904 
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ketera,mpila,n ma,ka, peserta, didik bisa, memperta,ja,m pola, fikirnya sehingga, 
dapat, meningka,tka,n mutu  ha,sil bela,ja,r. Ketera,mpila,n proses sa,ins 
meliba,tka,n ketera,mpila,n-ketera,mpila,n kognitif a,ta,u intelektua,l,ma,nua,l da,n 
sosia,l ya,ng bersumber da,ri kema,mpua,n-kema,mpua,n menda,sa,r ya,ng 
prinsipnya, ia,la,h a,da, pa,da, diri siswa,. ”
4
 
Ketera,mpila,n proses sa,ins merupa,ka,n perpaduan da,ri berba,ga,i 
ketera,mpila,n intelektua,l ya,ng da,pa,t ditera,pka,n pa,da, proses pembela,ja,ra,n, 
KPS dapat dijadikan beka,l untuk mengguna,ka,n metode ilmia,h da,la,m 
mengemba,ngka,n sa,ins,, dan menemuka,n pengeta,hua,n ya,ng ba,ru, hal ini , 
sa,nga,t berpera,n penting menga,ja,rka,n peserta, didik dalam berproses hingga, 
memperoleh a,pa, ya,ng di ha,ra,pka,n. Peserta, didik dituntut a,ktif da,la,m 
menemuka,n konsep-konsep uta,ma,, kemam,pua,n peserta, didik a,ka,n 
berkemba,ng bila, dikomunika,sika,n seca,ra, jela,s da,n cerma,t ya,ng da,pa,t 
disa,jika,n seperti obeserva,si, eksperimen,membua,t ga,mba,r, gra,fik, ta,bel, da,n 
mengkomunika,sika,n ha,sil ya,ng tela,h diperoleh pa,da, ora,ng la,in. Dengan 
mengemba,ngka,n ketera,mpilana,n proses sa,ins dapat memberika,n keuntunga,n 
teruta,ma, da,la,m pembela,ja,ra,n IPA,-Biologi serta dapat mengungka,p ga,ga,sa,n 
a,wa,l, memba,ngkitka,n diskusi, memotiva,si peserta, didik a,ga,r berkeingina,n 
untuk mela,kuka,n eksplora,si konsep da,n memberi informa,si kepa,da, guru 
tenta,ng pemikira,n siswa,. 
Motiva,si bela,ja,r sangat diperlukan untuk mendorong seseora,ng dalam 
bertingka,h la,ku, yang  ha,rus diketa,hui oleh setia,p pendidik da,la,m pera,na,nya, 
                                                             
4
Nuryani Y rustaman, Strategi Belajar Mengajar Biologi (Malang: IKIP Malang, 2006) 
4 
 
yaitu da,pa,t memberika,n keuntunga,n teruta,ma, da,la,m pembela,ja,ra,n IPA,   
da,pa,t menimbulka,n antusiasme, mera,sa, sena,ng da,n mempunya,i sema,nga,t 
bela,ja,r ba,gi p,eserta didik, , hal ini a,da, ka,ita,nya denga,n keterliba,ta,n peserta, 
didik da,la,m a,ktivita,s kegia,ta,n bela,ja,r menga,ja,r dikela,s seperti doronga,n 
belajar a,ga,r da,pa,t mela,kuka,n sesua,tu,, kebia,sa,a,n-kebia,sa,a,n da,n  kebutuha,n- 
kebutuha,n tertentu ,a,ga,r da,pa,t menca,pa,i tujua,n bela,ja,r, ketekuna,n pada sa,a,t 
bela,ja,r da,n kepua,sa,n, keba,ha,gia,a,n da,n pengguna,a,n a,loka,si wa,ktu da,la,m 
bela,ja,r. 
Analisis memperlihatkan kemampuan keterampilan proses sains dan 
motivasi belajar terhitung rendah dapat diketahui dari analisis peneliti di SMP 
Negeri 24 Bandar Lampung yang terdiri dari kelas VIII F, VIII G, VIII, DAN 
VIII I . Instrumen yang digunakan peneliti  berupa soal pilihan ganda dengan 
materi Sistem Pencernaan dan instrumen motivasi belajar menggunakan 
angket untuk mengukur motivasi belajar siswa. 
 
“Berdasarkan hasil analisis prapenelitian yang dilakukan dikelas VIII 
di SMP Negeri 24 Bandar Lampung menunjukkan hasil nilai keterampilan 
proses sains memiliki pencapaian belum baik, pada indikator mengamati 
didapatkan  sebesar 48,75% mengelompokkan (klasifikasi) sebesar 35,41% 
indikator menafsirkan (interprestasi) sebesar 32,07%, meramalkan (prediksi) 
sebesar 37,08%, melakukan komunikasi sebesar 36,25% dengan kriteria 
sangat kurang, mengajukan pertanyaan sebesar 37,08%, mengajukan 
hipotesis sebesar 34,58%, merencanakan percobaan sebesar 36,66%, 
menggunakan alat/bahan/sumber sebesar 40,83%, menerapkan konsep 
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sebesar 27.49% dengan rata-rata akhir sangat kurang, melaksanakan 
percobaan memperoleh hasil pesentase dengan jumlah 25.83 % dengan 
kriteria sangat kurang, Diketahui pesentase hasil membuktikan bahwa hasil 
evaluasi Keterampilan Proses Sains siswa SMP Negeri 24 Bandar Lampung 
sangat kurang dan ketuntasan belum sesuai dengan apa yang diharapkan hal 
ini dikarenakan siswa cenderung kurang aktif, peserta didik dalam 
pembelajaran masih berpusat kepada pendidik dan bersifat teoritis dan model 
pembelajaran yang diimplemetasikan pendidik selama ini kurang dapat 
mendukung peningkatan keterampilan proses sains.  
 
 k 
Diketahui bhawa pada kriteria indeks Motivasi Belajar nilai 
persentase dibawah 57,00% termasuk dalam tingkatan rendah, peserta didik 
kelas VIII “memiliki nilai motivasi belajar pada indikator adanya hasrat dan 
keinginan belajar sebesar 52,49%, adanya dorongan kebutuhan dalam belajar 
mendapatkan persentase 56,93%, adanya harapan dan cita-cita masa depan 
memperoleh hasil persentase sebesar 55,27, adanya penghargaan dalam 
belajar mendapatkan hasil persentase sebesar 53,59%, adanya kegiatan yang 
menarik dalam belajar sebesar 52,50%, adanya lingkungan belajar yang 
kondusif mendapatkan nilai sebesar 52,53%” . dari seluruh indikator motivasi 
belajar dan seluruh kelas dikategorikan masih sangat kurang, namun yang 
nilai yang terkecil yaitu adanya kegiatan yang menarik dalam belajar dan 
adanya lingkungan yang kondusif dalam belajar hal menyebabkan persentase 
rendah yaitu peserta didik masih banyak yang tidak serius dalam belajar dan 
masih banyak peserta didik yang mengobrol dikelas yang menjadikan 
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lingkungan belajar tidak kondusif. Sehingga semua indikator motivasi belajar 
peserta didik perlu ditingkatkan lagi  
Ketera,mpila,n proses sa,ins da,n motiva,si bela,ja,r peserta, didik di SMP 
Negeri 24 Ba,nda,r La,mpung ma,sih renda,h dikarenakan proses pembela,ja,ra,n 
dikela,s ma,sih bersifa,t teoritis da,n berpusa,t pa,da, guru ha,l ini didukung 
dengan ha,sil wa,wa,nca,ra, guru IPA, SMP Negeri 24 Ba,nda,r La,mpung, yang 
mengungkapkan bahwa da,la,m kegia,ta,n pembelajaran masih menggunakan 
metode cera,ma,h/diskusi ya,ng menga,kiba,tka,n siswa, tersebut menja,di pa,sif 
da,la,m pembela,ja,ra,n . Pa,da, ma,ta, pela,ja,ra,n IPA, suda,h terbia,sa, menggunakan 
metode ceramah di, kurikulum sebelumnya,  sehingga, pendidik menga,ngga,p 
metode tersebut merupa,ka,n sa,la,h sa,tu metode ya,ng muda,h diguna,ka,n da,n 
dipa,ha,mi oleh peserta, didik. Da,la,m kegia,ta,n bela,ja,r menga,ja,r guru belum 
perna,h mengguna,ka,n model POE ya,ng da,pa,t mendukung ketera,mpila,n 
proses sa,ins da,n motiva,si bela,ja,r peserta, didik, dalam proses pembela,ja,ra,n 
ma,sih terpa,ku denga,n guru,, diketa,hui ba,hwa, sela,ma, proses pembela,ja,ra,n 
IPA, pendidik suda,h mengguna,ka,n sa,la,h sa,tu model pembela,ja,ra,n ya,ng 
dia,njurka,n sesua,i denga,n Kurikukulum 2013,, model, diguna,ka,n ha,nya, 
meneka,nka,n peserta, didik seda,ngka,n pendidik ha,nya, seba,ga,i fa,silita,tor. 
Pada setiap proses pembela,ja,ra,n guru menga,la,mi keterba,ta,sa,n wa,ktu ya,ng 
menja,dika,n kegia,ta,n pra,ktikum dia,lihka,n denga,n ca,ra, berdiskusi.
5
 
Ha,sil nila,i ketera,mpila,n proses sa,ins da,n motiva,si bela,ja,r siswa, 
renda,h dibutuhka,n sua,tu solusi, untuk menga,ta,si persoa,la,n da,la,m proses 
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pembela,ja,ra,n ya,itu denga,n model ya,ng da,pa,t memba,ntu peserta, didik  
supa,ya, da,pa,t meningka,tka,n ketera,mpila,n proses sa,ins da,n motiva,si bela,ja,r 
peserta, didik. Dengan model POE dapat menuntut aktif siswa untuk 
mela,kuka,n proses ilmia,h. 
Ketera,mpila,n proses sa,ins memiliki bebera,pa, indika,tor dia,nta,ra,nya,: 
“mengamati, menafsirkan, meramalkan, melakukan komunikasi, mengajukan 
pertanyaan, mengajukan hipotesis merencanakan percobaan, menggunakan 
alat dan bahan, menerapkan konsep, dan melaksanakan percobaan. Model 
POE memiliki beberapa kelebihan diantaranya mengungkap gagasan awal 
siswa, memberikan informasi kepada guru tentang pemikiran siswa, 
membangkitkan diskusi, memotivasi siswa untuk bereksplorasi, dan 
membangkitkan keinginan siswa untuk menyelidiki. Sintaks model 
pembelajaran POE adalah (Prediction) melakukan prediksi, (Observation) 
melakukan observasi, (Explanation) menjelaskan hasil observasi yang telah 
dilakukan”.  
Ma,teri ya,ng diguna,ka,n da,la,m pra penelitia,n ini ya,itu ma,teri sistem 
pencerna,a,n denga,n K.D 3.5 menga,na,lisis sistem pencerna,a,n pa,da, ma,nusia, 
da,n mema,ha,mi ga,nggua,n ya,ng berhubunga,n denga,n sistem pencerna,a,n,serta, 
menja,ga, keseha,ta,n sistem pencerna,a,n da,n 4.5 menya,jika,n ha,sil 
penyelidika,n tenta,ng pencerna,a,n meka,nis da,n kimia,wi. Sistem pencerna,a,n 
dipilih da,la,m penelitia,n ini a,da,la,h ka,rena, ma,teri sistem pencerna,a,n ini 
rumit, membutuhka,n pema,ha,ma,n ya,ng lebih, da,n membutuhka,n 
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ketera,mpila,n proses sa,ins seca,ra, lua,s, sehingga, mempela,ja,ri ma,teri ini 
membutuhka,n model pembela,lja,ra,n ya,ng sesua,i da,la,m proses pembela,ja,ra,n. 
  Berda,sa,rka,n la,ta,r bela,ka,ng dia,ta,s membua,t peneliti terta,rik 
mela,kuka,n penelitia,n denga,n judul “Penga,ruh Model Pembela,ja,ra,n Predict-
Observe,Expla,in (POE) terha,da,p Ketera,mpila,n Proses Sa,ins da,n Motiva,si 
bela,ja,r IPA, siswa, kela,s VIII di SMP Negeri 24 Ba,nda,r La,mpung”. Ya,ng 
diguna,ka,n pa,da, ma,teri penelitia,n ini a,da,la,h sistem Pencerna,a,n. 
 
B. Identifika,si Ma,sa,la,h 
Berda,sa,rka,n la,ta,r bela,ka,ng perma,sa,la,ha,n dia,ta,s, peneliti 
mengidentifika,si ma,sa,la,h ya,itu seba,ga,i berikut: 
1. Ma,sih renda,hnya, nila,i ketera,mpila,n proses sa,in peseta, didik 
2. Ma,sih renda,hnya, motiva,si bela,ja,r peserta, didik.  
3. Model Pembelajaran yang diterapkan belum dapat belum dapat 
meningkatkan keterampilan proses sains dan motivasi peserta didik.  
4. Proses Pembelajaran masih berpusat pada guru, peserta didik hanya 
mencatat dan mendengarkan saja. 
C. Ba,ta,sa,n Ma,sa,la,h 
Ba,ta,sa,n ma,sa,la,h untuk menghinda,ri ma,sa,la,h agar tida,k terla,lu melua,s 
dan menyimpang, ma,ka, penulis memba,ta,si ma,sa,la,h penelitia,n seba,ga,i 
berikut :  




2. Pembela,ja,ra,n IPA, pa,da, penelitia,n ini diba,ta,si pa,da, ma,teri sistem 
pencerna,a,n pa,da, siswa, kela,s VIII.  
3. Ketera,mpila,n proses sa,ins ya,ng diukur pa,da, penelitia,n ini berda,sa,rka,n 
pa,da, Frea,me Muh. Ta,nwil da,n Lilia,sa,ri.
6
“  Terdapat sebelas indikator yaitu 
observasi, mengelompokkan, menafsirkan, prediksi, melakukan komunikasi, 
pengajuan pertanyaan, mengajukan hipotesis, merencanakan percobaan, 
menggunakan alat dan baham, menerapkan konsep dan melakukan 
percobaan. Dan peneliti menggunakan beberapa indikator yang akan dipakai 
untuk eksperimen.“ 
4. Motiva,si bela,ja,r ya,ng diukur da,la,m penelitia,n ini, berda,sa,rka,n pa,da, 
Fra,mework Ha,mza,h B. Uno.
7
“Yang terdapat enam indikator diantarany6a 
adanya hasrat keinginan berhasil, adanya dorongan dan kebutuhan dalam 
belajar, adanya harapan cita-cita dan harapan masa depan, adanya 
penghargaan dalam belajar, adanya kegiatan yang menarik dalam belajar, 
adanya lingkungan belajar yang kondusif. Peneliti memilih semua indikator 
karena dalam sekolah semua indikator masih rendah.” 
5. Model pembela,ja,ra,n ya,ng diguna,ka,n peneliti ya,itu model pembela,ja,ra,n 
POE  (predict-observe-expla,in) . 
6. Penelitia,n ini memfokuska,n pa,da, penga,ruh POE denga,n la,ngka,h (1) guru 
menuntun peserta, didik membua,ta,n prediksi pa,da, pokok ba,ha,sa,n ya,ng 
a,ka,n dipela,ja,ri, (2) guru menuntunpeserta, didik untuk mela,kuka,n 
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penga,ma,ta,n da,ri ha,sil prediksinya, (3) kemudia,n peserta, didik membua,t 
penjela,sa,n tenta,ng ya,ng diprediksi da,n ya,ng suda,h dia,ma,ti, (4) kemudia,n 
pendidik mena,mba,hka,n da,n mengeva,lua,si peserta, didik. 
 
D. Rumusa,n Ma,sa,la,h 
 Berda,sa,rka,n la,ta,r bela,ka,ng, identifika,si da,n pemba,ta,sa,n ma,sa,la,h ya,ng 
tela,h dipa,pa,rka,n ma,ka, penulis merumuska,n ma,sa,la,h da,la,m penelitia,n ini 
a,da,la,h: 
1. A,da,ka,h penga,ruh model pembela,ja,ra,n POE terha,da,p ketera,mpila,n proses 
sa,ins siswa, kela,s VIII di SMP Negeri 24 Ba,nda,r La,mpung? 
2. A,da,ka,h penga,ruh model pembela,ja,ra,n POE terha,da,p motiva,si bela,ja,r IPA, 
peserta, didik VIII pa,da, siswa, SMP Negeri 24  Ba,nda,r La,mpung? 
 
E. Tujua,n da,n Ma,nfa,a,t Penelitia,n 
1. Tujua,n Penelitia,n  
a. Mengeta,hui a,da,nya,  penga,ruh model POE (Predict-Observe-Expla,in)  
terha,da,p ketera,mpila,n proses sa,ins peserta, didik kela,s VIII di SMP 
Negeri di 24 Ba,nda,r La,mpung. 
b. Mengeta,hui a,da,nya, penga,ruh model pembela,ja,ra,n POE terha,da,p 







2. Ma,nfa,a,t Penelitia,n 
a. Ba,gi Peserta, didik, diha,ra,pka,n da,pa,t memberika,n sua,tu penga,la,ma,n 
ba,ru untuk lebih terliha,t da,la,m pembela,ja,ra,n dikela,s sehingga, da,pa,t 
meningka,tka,n ketera,mpila,n proses sa,ins siswa, da,n motiva,si bela,ja,r.  
b. Ba,gi sekola,h, model pembela,ja,ra,n diha,ra,pka,n da,pa,t meningka,tka,n 
kua,lita,s pembela,ja,ra,n IPA, di SMP N 24 Ba,nda,r La,mpung.  
c. Ba,gi guru, seba,ga,i ma,suka,n ba,gi guru da,la,m perba,ika,n pembela,ja,ra,n 
da,n pengeloha,n kela,s a,ga,r proses pembela,ja,ra,n sema,kin ba,ik.  
d. Ba,gi peneliti, da,pa,t memberi penga,la,ma,n peneliti/wa,wa,sa,n da,la,m ha,l 
pembela,ja,ra,n sekola,h ya,ng dida,pa,tka,n sema,sa, perkulia,ha,n. 
 
F. Rua,ng Lingkup Penelitia,n 
  Ada,pu,n rua,ng lingkup penelitia,n ini a,da,la,h: 
1. Penelitia,n ini a,ka,n meneliti tenta,ng Model pembela,ja,ra,n POE terhda,p 
ketera,mpila,n proses sa,ins da,n motiva,si bela,ja,r siswa, di SMP Negeri 24 
Ba,nda,r La,mpung. 
a. Model POE ya,itu model pembela,ja,ra,n ya,ng dikemba,ngka,n untuk 
menemuka,n kema,mpua,n peserta, didik da,la,m memprediksi sua,tu 
fona,mena, a,la,m serta ,a,la,sa,n peserta didik, da,la,m membua,t sua,tu 
prediksi. Model ini lebih memfokuska,n geja,la, ya,ng diprediksi denga,n 
ha,sil observa,si. Model ini mempunya,i sinta,ks ya,itu hipotesis (predict), 
mela,kuka,n penga,ma,ta,n   (observe), da,n menga,na,lisis (expla,in). 
b. “Ketera,mpila,n proses sa,ins merupa,ka,n sua,tu ketera,mpila,n ya,ng 
dida,pa,tka,n da,ri la,tiha,n kema,mpua,n menta,l, fisik da,n sosia,l ya,ng 
12 
 
menda,sa,r seba,ga,i penggera,k kema,mpua,n ya,ng lebih tinggi , 
indika,tornya, meliputi: menga,ma,ti/observa,si. Mengelompokkan, 
menafsirkan, meramalkan, mengajukan pertanyaan, mengajukan 
hipotesis, merencanakan percobaan, menggunakan alat/bahan/sumber 
dan menerapkan konsep, dan melaksanakan percobaan ”.  










A. Kajian Pustaka 
1. Pengertian Belajar 
  Belajar pada hakikatnya adalah proses interaksi terhadap semua 
situasi yang ada disekitar individu. Belajar dapat dipandang sebagai proses 
yang diarahkan kepada tujuan dan proses berbuat melalui berbagai 
pengalaman. Belajar juga merupakan proses melihat, mengamati dan 
memahami sesuatu. Dan proses belajar terjadi berkat peserta didik 
mengahasilkan sesuatu yang ada dilingkungan sekitar kita. Lingkungan 
yang dipelajari oleh siswa berupa keadaan alam, benda-benda , hewan, 
tumbuh-tumbuhan, manusia, atau hal-hal yang dijadikan bahan belajar. 
Dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan belajar tersebut dapat dihayati 
(dialami) oleh orang yang sedang belajar. Belajar yang dihayati oleh 
seseorang siswa ada hubunganya dengan usaha pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru. 
8
 
  Belajar adalah proses yang dilakukan oleh manusia untuk 
mendapatkan aneka ragam kemampuan (competencies), keterampilan 
(skill), dan sikap (attitude) yang didapatkan secara bertahap dan 
berkelanjutan. 
  Kemampuan manusia untuk belajar adalah ciri penting yang 
membedakan jenis manusia dari jenis mahluk lain. Dengan kemampuan 
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belajar dapat memberikan manfaat bagi individu dan juga masyarakat. Bagi 
individu dengan kemampuanya untuk belajar secara terus menerus 
memberikan sumbangan bagi pengembangan berbagai gaya hidup.
9
 
2. Pembelajaran IPA  
  Sebagai mahluk hidup dimuka bumi ini, manusia memiliki derajat 
yang lebih tinggi dibanding mahluk hidup lainya . Manusia memliki rasa 
“ingin tahu” yang berasal dari akal fikiranya. Dan belajar adalah suatu 
kebutuhan pokok bagi semua orang, setiap individu bisa mengalami 
perubahan perilaku. Perubahan perilaku ini dapat dilihat dari tingkat 
pengetahuan yang  dimiliki seperti sikap,  keterampilan dan perubahan 
lainya.  
  Pendidikan sains pada saat ini sudah mengalami pergeseran yang 
lebih menekankan pada proses pembelajaran dan metode penelitian yang 
menitikberatkan konsep bahwa dalam belajar seorang mengkontrubusi 
pengetahuanya. Didalam pendidikan sains ini telah lama diusahakan juga 
supaya partisipasi peserta didik untuk membangun pengetahuanya lebih 
ditekankan. IPA (ilmu pengetahuan alam) ialah suatu rumpun ilmu yang 
mempunyai karakteristik tersendiri, baik berupa fakta ataupun kejadian . 
Cabang ilmu yang merupakan suatu rumpun dari ilmu pengetahuan alam 
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B. Model Pembelajaran 
1. Pengertian Model Pembelajaran  
  Model pembelajaran merupakan suatu suatu rencana atau pola 
yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum, merancang bahan-
bahan pembelajaran, dan membimbing pembelajaran dikelas atau yang lain. 
Model pembelajaran dapat dijadikan pola pilihan, artinya para guru boleh 
memilih model pembelajaran yang sesuai dan efesiesien untuk mencapai 
tujuan pendidikanya dengan rinci tentang model-model pembelajaran ini 
akan dibahas dibagian akhir setelah pendekatan pendekatan pembelajaran.  
  Sedangkan model-model pembelajaran sendiri biasanya disusun 
berdasarkan berbagai prinsip batau tori pengetahuan. Para ahli menyusun 
model pembelajaran berdasarkan prinsip-prinsip pembelajaran, teori-teori 
psikologis, analisis sistem, atau teori teori lainya. 
11
 
  Berdasarkan beberapa pendapat dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran merupakan bungkus atau bingkai dari suatu 
pendekatan/metode, tehnik dan pola yang tergambar dari awal sampai akhir 
dalam perencanaan pembelajaran. Model pembelajaran sebagai pedoman 
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C. Model Pembelajaran POE (Predict,Observe,Explain) 
1. Pengertian Model Pembelajaran POE (Predict,Observe,Explain) 
 POE merupakan singkatan dari Predict, Observe, Explain “POE ini 
sering juga disebut suatmana gun du model pembelajaran dimana guru 
menggali pemahaman peserta didik dengan cara meminta mereka 
melaksanakan tiga tugas utama yaitu meramalkan,mengamati dan 
memberi penjelasan”.Model memiliki tujuan dapat mengungkapkan 
kemampuan individual peserta didik saat melakukan prediksi yang hingga 
sekarang banyak dikembangkan melalui implementasi pembelajaran 
kolaboratif. Model ini didasarkan dari teori pembelajaran kontrutivisme 
yang berpendapat bahwa melalaui kegiatan melalui kegiatan prediksi, 
observasi dan menjelaskan kembali hasil pengamatan maka struktur 
kognitif nya akan terbuka. Model POE diharapkan bisa membuat peserta 
didik menjadi aktif  jadi tidak hanya mendengarkan tapi juga dapat 
mengamati dengan langsung pristiwa yang terjadi.
13
 
 Pembelajaran POE dikembangkan oleh White dan Gustone, Teknik 
ini bertujuan untuk mengungkap kemampuan siswa dalam melakukan 
prediksi secara individual, model pembelajaran POE dimulai dengan 
penyajian masalah kemudian peserta didik diarahkan untuk memberikan 
dugaan yang sifatnya sementara terhadap kemungkinan yang nanti terjadi, 
kemudian lanjut melakukan observasi / pengamatan terhadap masalah, 
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kemudian peserta didik membuktikan dugaan tersebut melalui agar dapat 
mendapatkan fakta yang berasal dari dugaan sementara berupa penjelasan 
mengapa hal itu dapat terjadi sehingga konsep yang didapat peserta didik 
akan menempel pada ingatanya sehingga peserta didik akan mehamami 
mata pelajaran ya
14
ng akan dipelajarinya sehingga peserta didik akan 
merasakan proses belajarnya lebih bermakna lagi dan hasil belajar dapat 
meningkat dari pada sebelumnya. 
15
  
 Implementasi model pembelajaran POE dapat memperoleh 
manfaat sebagai sebagai berikut manfaatnya bisa digunakan untuk 
menggali gagasan pokok  yang peserta didik miliki,dapat memberi 
informasi kepada guru tentang pemikiran peserta didik, menjadikan 
diskusi dengan baik antara peserta didik dengan teman nya atau peserta 
didik dengan pendidik, memberikan dorongan motivasi terhadap siswa 
untuk mencari tahu konsep yang belum dipahami dan membangkitkan rasa 
keingintahuan siswa untuk menyelidiki. 
16
 
 Hal ini sejalan dengan pendapat Harsono yang mengungkapkan 
bahwa dengan model pembelajaran POE siswa dapat meningkatkan 
pemahaman dan psikomotornya karena peserta didik secara langsung 
melakukan kegiatan observasi secara mandiri sehingga keterampilan 
proses sainsnya dapat terbentuk lebih optimal, dengan melakukan prediksi, 
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dapat menerangkan suatu hasil pengamatan, maka struktur kognitifnya 
akan terbentuk dengan baik, serta dapat digunakan untuk menggali 
gagasan awal peserta didik yang masuk pada indikator memprediksi pada 
keterampilan proses sains serta dapat membangkitkan rasa ingin tahu 
peserta didik untuk menyelidiki yang artinya dapat meningkatkan motivasi 
peserta didik.  
 Model pembelajaran Predict Observe Explaint (POE) merupakan  
salah satu model pembelajaran yang menyenangkan yang langsung 
melibatkan peserta didik. Metode ini bisa mengukur sejauh mana tingkat 
keterampilan proses sains peserta didik dari hasil nilai yang dicapai dalam 
pembelajaran, model pembelajaran POE sangat efektif untuk peningkatan 
aktivitas belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA. 
 Dalam tahapan model pembelajaran POE dapat merangsangkan 
keakatifan peserta didik terdapat tingkah langkah yang sesuai dengan 
nama nya yaitu: 
a. Predict atau prediksi yaitu suatu ramalan dari apa yang yang akan 
datang/ membuat dugaan terhadap suatu peristiwa untuk dapat 
membuat prediksi yang dapat dipercaya tentang objek dan peristiwa 
berdasarkan perkiraan pada pola atau kecendrungan tertentu 
antara,konsep ,dan prinsip dalam ilmu pengetahuan. 
b. Observe atau observasi yaitu keterampilan yang mendasar dengan 
mengamati indera penglihatan dan indera pendukung ,mengamati 
merupakan bagian terpenting dari langkah ini dengan mengkonfirmasi 
19 
 
prediksi yang sudah dibuat. Dengan melakukan suatu percobaan akan 
memberikan dampak khusus terhadap kepemahaman peserta didik. 
Tahapan ini merupakan tahap yang krusial dalam penelitian 
tidakan,kaeran melalu proses observasi inilah suatu proses penelitian 
dapat direkam dan memiliki dasar faktual. Pelaksanaanya dilakukan 
besamaan denga implementasi tindakan yang direncanakan.  
c. Explain pemberian penjelasan terutama tentang kesesuaian antara 
dugaan hasil dengan eksperimen atau siswa membandingkan hasil dari 
yang sudah diamati pada keterampilan untuk memutuskan keadaan 
objek attau peristiwa berdasarkan fakta,konsep dalam observasi dengan 




2. Kelebihan Model Pembelajaran POE 
 Berikut ini kelebihan model pembelajaran POE:  
a. Dapat digunakan untuk  mengungkap gagasan awal siswa  
b. Memberi informasi kepada guru tentang pemikiran siswa 
c. Membangkitkan diskusi 
d. Memotivasi siswa agar berkeinginan untuk melakukan eksplorasi 
konsep 
e. Membangkitkan keinginan untuk menyelidiki 
3. Kelemahan Model Pembelajaran POE (Predict-Observe-Explain) 
Berikut ini kelemahan model pembelajaran POE: 
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a. Memerlukan persiapan yang lebih matang, terutama berkaitan penyajian 
persoalan pembelajaran dan kegiatan eksperimen yang dilakukan untuk 
membuktikan prediksi yang diajukan siswa.  




 Menggunakan model POE ini sangat membantu peserta didik 
menggali gagasan peserta didik dengan cara nya sendiri dalam ilmu 
pengetahuan pada keadaan sebenernya dengan secara langsung melakukan 
kegiatan praktikum agar dapat menyelediki kemampuan dalam 
memprediksi, mengobservasi yang dapat menjadikan peserta didik untuk 
saling berinteraksi tengan temanya. Dengan metode ilmiah dapat 
menumbuhkan sikap ilmiah dari rasa keingin tahuan peserta didik supaya 
lebih kritis,dan dapat membuktikan sendiri secara langsung dalam keadaan 
sebenarnya baik dengan praktikum ataupun saat demontrasi dan 
menjelaskan kepada temanya sendiri.  
 Salah satu alasan mendasari perlunya pengembangan keterampilan 
proses siswa yaitu sains terdiri dari tiga aspek yaitu, produk, proses, dan 
sikap. Dengan mengembangkan KPS peserta didik akan memahami 
bagaimana terbentuknya, hukum toeri dan rumus yang sudah ada 
sebelumnya. KPS sangat penting bagi peserta didik sebagai bekal untuk 
menggunakan metode ilmiah dalam mengembangkan sains serta 
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diharapkan memperoleh pengetahuan baru atau mengembangkan 




D. Keterampilan Proses Sains  
1. Pengertian Keterampilan Proses Sains 
   Perkembangan ilmu pengetahuan pada era global ini menghasilkan 
berbagai macam konsep yang wajib dipelajari. Dalam pembelajaran yang 
harus dikembangkan yaitu pembelajaran keterampilan proses sains dengan 
kata lain keterampilan proses sains yaitu kreativitas peserta didik yang 
dikembangkan dari kemampuan fisik dan mental dan sudah dimiliki ke 
tahap yang lebih tinggi dalamproses belajar yang ttelah diperoleh.
20
 
   Pengertian dari keterampilan proses sains adalah keterampilan 
yang perlu dikembankangkan pada peserta didik dengan beberapa alasan 
tertentu mengapa keterampilan proses sains harus dimiliki oleh peserta 
didik yaitu (1) Terdapat tiga aspek sains yaitu, produk,proses dan sikap, 
peserta didik akan memahami bagaimana terbentuknya hukum teori dan 
rumus yang sudah ada sebelumnya melalui percobaan dengan cara 
mengembangkan KPS; (2) seiring perkembangan jaman sains (biologi) 
dapat berubah oleh karena itu pendidik tidak lagi mengajarkan sepenuhnya  
konsep dan fakta pada peserta didik dari sekian mata pelajaran. Peserta 
didik perlu dibekali keterampilan yang dapat membantu peserta dipdik 
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menggali dan menemukan informasi dari berbagai sumber bukan dari guru 
saja. (3) peserta didik akan memahami konsep-konsep yang rumit dan 
abstrak jika disertai dengan contoh-contoh yang konkrit; (4) peserta didik 
akan memiliki pemahaman yang mendalam terhadap materi pelajaran dan 
mendorong peserta didik lebih aktif.
21
 
   Keterampilan proses merupakan keterampilan yang dihasilkan dari 
berbagai latihan kemampuan mental, fisik dan sosial yang dilandasi 
menjadi penggerak kemapuan-kemampuan yang tingkatanya lebih tinggi. 
Kemampuan dasar yang sudah dikembangkan  apabila sudah terlatih lama 
kelamaan akan menjadi penyelidikan, memproses data, merencanakan 
penyelidikan,melakukan eksperimen.suatu keterampilan. 
Keterampilan proses dibagi menjadi dua tingkatan yaitu meliputi : 
a. Keterampilan tingkat dasar (basic science process skill) yang meliputi : 
observasi, klasifikasi, komunikasi, pengukuran, prediksi, dan iferensi. 
b. Keterampilan proses terpadu (integrated science process skiil) meliputi 
: menentukan variabel, menyusun tabel data, memberi grafik memberi 




    Keterampilan proses sains dapat juga diartikan sebagai wawasan 
dan selalu menuntut adanya keterlibatan maupun mental intelektualp 
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peserta didik,sosial, fisik yang asalnya dari kemampuan peserta didik  yang 
prinsipnya telah  ada pada peserta didik
23
 
2. Kemampuan dalam Keterampilan Proses Sains 
Keterampilan proses sains bertujuan agar siswa sejak pendidikan 
dasar membiasakan mencari masalah yang terdapat dalam kehidupan sehari-
hari kemudian melakukan langkah-langkah ilmiah yang menghasilkan 
produk-produk sains, yaitu fakta baru dan teori-teori baru untuk mencapai 
langkah-langkah tersebut dalam mencapai langkah-langkah tersebut kita 
harus mengetahui indikator-indikator yang harus dicapai dapat kita  ketahui 




Indikator Keterampilan Proses Sains 
 
No Keterampilan Proses Sains Indikator 
1 Mengamati (Observasi) 1. Menggunakan alat indera 
2. Mengumpulkan dan 




1. Mencatat setiap pengamatan 
secara terpisahh 
2. Mencari perbedaan dan 
persamaan 
3. Mengontraskan ciri-ciri 
4. Membandingkan 
5. Mecari dasar pengelompokan 
atau penggolongan 
3 Menafsirkan (interpretasi) 1. Menghubung-hubungkan hasil 
pengamatan 
2. Menemukan suatu pola atau 
keteraturan dalam suati seri 
pengamatan 
3. Menyimpulkan  
                                                             
                
23
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No Keterampilan Proses Sains Indikator 
4 Meramalkan (prediksi) 1. Menggunakan pola-pola atau 
keteraturan dari hasil 
pengamatan 
2. Mengemukan apa yang mungkin 
terjadi pada keadaan yang 
belum terjadi 
5 Melakukan komunikasi 1. Mendeskripsikan atau 
menggambarkan data empiris 




mengubahnya dalam bentuk sala 
satunya 
2. Menyusun dan menyampaikan 
laporan secara sistematis dan 
jelas 
3. Menjelaskan hasil percobaan 
atau penyelidikan 
4. Membaca grafik atau tabel atau 
diagram 
5. Mendiskusikan hasil dari 
kegiatan suatu masalah atau 
peristiwa 
6 Mengajukan pertanyaan 1. Bertanya apa, bagaimana dan 
mengapa 
2. Bertanya untuk meminta 
penjelasan 
3. Mengajukan pertanyaan yang 
berlatar belakang hipotesis 
7 Mengajukan hipotesis 1. Mengetahui bahwa ada lebih 
dari suatu kemungkinan 
penjelasan dari suatu kejadian 
2. Menyadari bahwa satu 
penjelasan perlu diuji 
kebenarannya dengan 
mendapatkan bukti lebih banyak 
atau melakukan cara pemecahan 
masalah 
8 Merencanakan percobaan 
(penyelidikan) 
1. Menentukan alat, bahan, atau 
sumber yang akan digunakan 
2. Mementukan variabel atau 
faktor-faktor penentu 
3. Menentukan apa yang akan 
diatur, diamati, dan dicatat 
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No Keterampilan Proses Sains Indikator 
4. Menentukan apa yang akan 




1. Memakai alat atau bahan atau 
sumber 
2. Mengetahui alasan mengapa 
menggunakan alat atau bahan 
atau sumber tersebut 
10 Menerapkan konsep 1. Menggunakan konsep atau 
prinsip yang sudah 
dipelajaridengan  situasi baru 
2. Menggunakan konsep atau 
prinsip pada pengalaman baru 
untuk menjelaskan tentang  apa 
yang sedang terjadi 
11 Melaksanakan percobaan 
atau penyelidikan 
1. Penilaian proses dan hasil 
belajar IPA menuntut teknik dan 
cara-cara penilaian yang lebih 
komprehensif 
2. Aspek hasil belajar yang dinilai 
wajib menyeluruh yaitu aspek 
kognitif, afektif dan 
psikomotorik 
3. Teknik penilaian dan isntrumen 
penilaian . 
Dan hasil belajar dapat 
dibedakan menjadi pengetahuan 
(knowledge), penalaran 
(reasoning), keterampilan 
(skills), hasil karya (product dan 
afektif ( affective) 
   Sumber: Muh.Tawil, Liliasari dalam buku Keterampilan-Keterampilan 
Sains dan Implementasinya Dalam Pembelajaran IPA. 
3.   Kelebihan dan Kekurangan Keterampilan Proses Sains 
Kegiatan Pembelajaran dalam menerapkan keterampila proses 
memiliki kelebihan dan kekurangan. Erikanto dan Pratiwi merumuskan 
kelebihan dan kekurangan dari proses belajar mengajar dengan 
menggunakan keterampilan proses adalah sebagai berikut: 
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a. Kelebihan Keterampilan Proses Sains yaitu siswa dapat: 
1)    Dilibatkan secara aktif dalam pembelajaran 
2) Mengalami sendiri proses untuk mendapatkan konsep-konsep 
pengetahuan 
3)   Mengembangkan sikap ilmiah dan merangsang rasa ingin tahu siswa 
4)   Mengurangi ketergantungan siswa terhadap orang lain dalam belajar 
5)   Menumbuhkan motivasi intrisik pada diri siswa  
6) Memiliki keterampilan-keterampilan dalam suatu kegiatan ilmiah 
sebagaimana yang biasa dilakukan para saintis 
b. Kekurangan dari Keterampilan Proses Sains 
1) Membutuhkan waktu yang relatif lama untuk melakukanya 
2) Jumlah siswa dalam kelas harus relatif  kecil, karena setiap siswa 
memerlukan perhatian guru 




E. Motivasi Belajar  
1. Pengertian motivasi belajar 
 Motivasi brasal dari kata motif yang dapat diartikan sebagai 
kekuatan yang terdapat dari individu yang menyebabkan individu tersebut 
bertindak dan berbuat.
26
 Motif juga dapat dikatakan sebagai daya 
penggerak dari dalam dan didalam subjek untuk melakukan aktivitas-
aktivitas tertentu demi mencapai suatu tujuan. Motivasi itu dapat 
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dirangsang oleh faktor dari luar tetapi motivasi itu adalah tumbuh didalam 
diri seseorang. Dalam kegiatan belajar mengajar,motivasi dapat dikatakan 
sebagai keseluruhan daya penggerak didalam diri peserta didik yang 
menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan 
belajar sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat 
tercapai dan merupakan faktor psikis yang bersifat non-intelektual denga 
perananya yang khas dalam penumbuhan gairah, merasa senang dan 
semangat untuk belajar . Peserta didik yang memiliki motivasi yang kuat 
27
 
 Menurut Mc.Donald, motivasi merupakan suatu perubahan energi  
pada setiap individu seseorang  dengan ditandai timbulnya “feeling” dan 
dihalui dengan tanggapan terhadap tujuan tertentu. Mc.Donald 
berpendapat berdasarkan pengertianya ini mengandung elemen yang 
sangat penting. 
a. Motivasi merupakan suatu untuk  mengawali terjadinya perubahan 
energi pada setiap orang. perkembangan pada motivasi itu sendiri  
dapat membawa perubahan suatu energi didalam sistem 
“neuriphysiological” pada dalam diri manusia karena hal ini 
menyangkut perubahan energi  seseorang (meskipun motivasi tumbuh 
dari diri manusia itu sendiri) ,penampakkanya akan menyangkut 
kegiatan fisik manusia. 
b. Munculnya motivasi ditandai dengan timbulnya, rasa/”feeling”. 
Biasanya dapat disebut dengan afeksi seseorang pada hal ini motivasi 
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relevan dengan beberapa kejiwaan ,afeksi dan emosi yang bias 
menentukan perilaku seseorang.  
c. Motivasi dirangsang karena adanya tujuan. Jadi motivasi dalam hal ini 
sebenarnya merupakan respons dari suatu aksi, yakni tujuan. Motivasi 
memang muncul dari dalam diri manusia,tetapi muncul dari dalam diri 
manusia,tetapi kemunculanya karena terangsang/terdorong oleh adanya 
unsur lain,dalam hal ini tujuan.
28
 
2. Macam-macam Motivasi Belajar  
 Berbicara tentang macam atau jenis motivasi ini dapat dilihat dari 
berbagai sudut pandang.Dengan demikian, motivasi atau motif-motif yang 
aktif itu sangat bervariasi. 
a. Motivasi intrinsik 
Yang dimaksud dengan motivasi intrinsik adalah mencapai tujuan yang 
terkandung didalam perbuatan didalam tujuan belajar itu sendiri 
dengan berupa hasrat kebutuhan belajar ,harapan dan cita-cita. 
b. Motivasi ekstrinsik  
Motivasi ekstrinsik adalah bentuk motivasi yang dalamnya aktivitas 
belajar dimulai dari dorongan orang dari luar dengan adanya 
penghargaan. 
Adapun indikator motivasi belajar  dapat diklasifikasikan sebagai 
berikut: (1) Adanya hasrat dan keinginan berhasil; (2) adanya 
dorongan dan kebutuhan dalam belajar; (3) Adanya harapan dan cita-
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cita masa depan; (4) adanya penghargaan dalam belajar; (5) adanya 
kegiatan yang menarik dalam belajar; (6) adanya lingkungan belajar 




 Kegiatan didalam belajar mengajar,  peranan motivasi belajar baik 
intrinsik maupun ekstrinsik sangat diperlukan dengan adanya motivasi 
dapat mengembangkan aktivitas dan inisiatif,dan dapat mengarahkan 
serta memlihara ketekunan dalam melakukan kegiatan belajar. Ada 
beberapa bentuk dan cara untuk menumbuhkan motivasi dalam 
kegiatan belajar disekolah. 
1) Memberi angka, angka dalam hal ini sebagai simbol dari nilai 
kegiatan belajarnya. Banyak siswa belajar, yang utama justru untuk 
mencapai angka/nilai yang baik, bahkan siswa biasanya yang 
dikejar adalah nilai ulangan atau nilai-nilai pada raport. 
Mendapatkan angka yang baik merupakan merupakan motivasi 
yang kuat bagi siswa,sama hal nya peserta didik yang mendapatkan 
nilai kurang hal ini dapat menimbulkan frustasi dan bisa  
menumbuhkan gairah serta dorongan supaya peserta didik bisa 
belajar lebih baik lagi. 
2) Memberi hadiah, Hadiah juga dapat dikatakan sebagai motivasi, 
namun ini memiliki batasan-batasan tertentu,misalkan hadiah yang 
                                                             
29
 Hamzah B uno, Op. Cit, h. 23 
30 
 
diberikan untuk gambar yang terbaik tetapi mungkin akan menarik 
bagi seorang siswa yang tidak memliki bakat menggambar. 
3) Saingan/kompetisi,dapat digunakan sebagai alat motivasi untuk 
mendorong belajar siswa. Persaingan individu baik persaingan 
kelompok dapat meningkatkan prepstasi belajar siswa tetapi dapat 
juga menimbukan yang tidak baik,seperti rusaknya hubungan 
peretmana,perkelahian bagi siswa. 
4) Memberi ulangan, cara ini merupakan sarana motivasi karena 
siswa akan menjadi giat jika mengetahui jika ada ulangan. 
5) Mengetahui hasil,dengan mengetahui hasil pekerjaan,apalagi kalau 
terjadi kemajuan ,akan mendorong siswa untuk lelbih giat lagi 
belajar. 
6) Memberi Pujian, Pujian ini adalah bentuk yang positif da 
sekaligus merupakan motivasi yang baik dpat mempertinggi 
gairah belajar serta sekaligus akan membangkitkan harga diri. 
7) Ego-involvement, adalah menumbuhkan kesadaran kepada peserta 
didik supaya dapat merasakan perlu adanya tugas dan dapat 
menerima serta dapat menjadikan suatu tantangan sehingga dapat 
bekerja keras lebih giat lagi dengan mempertaruhkan harga 
dirinya. 
8) Memberi Hukuman, hukuman sebagai reinforcement yang negatif 
tetapi apabila diberikan secara tepat dan bijak bisa menjadi alat 
31 
 




F. Kajian Materi Sistem Pernapasan  
1. Sistem pernapasan 
   Pernapasan dapat dikatakan sebagai proses pengambilan O2 dari 
lingkungan luar ke dalam tubuh dan pelepasan CO2dari dalam tubuh 
kelingkungan yang ditunjukan untuk menghasilkan energi.  
2. Organ Pernapasan 
 Pernapasan pada manusia dilakukan melalui organ-organ pernapasan yang 
dimulai dari hidung kemudian faring, laring, trakea, bronkus, brkiolius, paru-
paru serta alveolus. Organ-organ yang terdapat pada system  pernapasan salah 
satunya  terbagi menjadi hidung, faring, laring, trakea( tenggorokan), bronkus, 




a. Hidung  
Hidung adalah organ pernapasan yang berhubungan langsung dengan 
udara yang terdapat diluar. Hidung ini dilengkapi dengan rambut hidung dan 
konka . rambut hidung ini memiliki fungsi menyaring kotorang yang masuk  
secara bersamaan dengan udara. Sedangkan fungsi dari selaput lendir 
memiliki fungsi sebagai perangkap benda asing yang dapat terhirup pada saat 
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bernafas dan  konka  berfungsi untuk menghangatkan udara yang masuk ke 
rongga hidung 
b. Faring  
Faring adalah jalur terusan setelah kita menghirup udara yang masuk 
melalui hidung yangmemiliki cabang dengan 2 saluran , yang dimaksud 
adalah saluran pernapasan pada bagian depan dan saluran bagian 
belakang.Pada pangkal tenggorokan terdiri dari katup/epiglotis dan keeping 
tulang rawan sehingga terjadi bentuk jakun. Pada jakun inilah yang 
didalamnya merupakan pita suara ( pita vocalis).  
c. Laring 
Laring merupakan suatu organ pernapasan yang mengaitkan faring 
dengan trakea. Yang didalamnya memiliki, epiglotis,seperti katup tulang 
rawan yang membentuk seperti daun dilapisi sel-sel epitel. Yang fungsinya 
supaya dapat menutup laring ketikan akan menelan makan atau  minuman. 
Dan jika terdapat suatu partikel kecil contohnya seperti asap dan debu arau 
makan yang memasuki laring kemudian akan terjadi reflex batuk supaya 
dapat mengeluarkan partikel dari laring.  
d. Trakea 
Trakea atau bisa disebut dengan tenggorokan udara, masuk keadalam 
saluran pernapasam kemudian masuk ke batang tenggorokan  (trakea)  yang 
memiliki fungsi untuk memfasilitasi tempatudara yang diantarkan masuk dan 
dan  dikeluarkan udara dari  trakea ini memilik sifat yang kaku dan memiliki 
panjang kurang lebih 10 cm. Dindingnya terdiri dari cincin tulang rawan dan 
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terdapat selaput lendir yang terdiri atas jaringan epitelium bersilia. Silia 
memiliki fungsi menyaring benda-benda kotor yang akan masuk ke saluran 
pernapasam.Pada saluran pernapasam terdapat dua cabang pada batang 
tenggorokan yang masing-masing cabangnya memasuki paru-paru kanan dan 
paru-paru kiri.  
e. Bronkus 
   Bronkus merupakan cabang pada trakea. Masing-masing bronkus masuk 
kedalam paru-paru kan dan paru-paru kiri. Bronkus memilik struktur yang 
hamper sama dengan trakea namun agak sedikit lebih sempit,dan bentuknya 
tulang bronkus tidak beraturan,yang berselang seling dengan otot polos.  
f. Bronkiolus 
Bronkiolus adalah suatu cabang yang berasal dari bronkus. mempunyai 
jumlah bronkiolus yang sesuai dengan jumlah lobus yang ada di paru-paru. 
Pada bagian kanan  paru-paru terdapat 3 lobus. Terdapat 3 buah Bronkiolus 
pada paru-paru bagian kanan.  Sedangkan pada bagian kiri paru-paru  
memiliki terdiri dari 3 lobus. Jadi  pada paru-paru kiri memiliki 2 buah 
bronkiolus. Terdapat gelembung-gelembung yang sangat kecil pada ujung 
brokiolus dan memiliki dinding  tipis disebut dengan alveolus.  
g. Paru-paru 
Paru-paru  adalah suatu alat pernapasan utama. Terdapat dua bagian pada 
paru-paru,  yaitu paru-paru sebelah kanan yang terdapat tiga lobus dan dua 
lobus terdapat pada bagian paru-paru  kiri . Selaput rangkap dua  
membungkusi paru-paru yang disebut dengan pleura. Pluera seperti kantung 
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yang menutup yang dalamnya berisi cairan limfa,yang memilik fungsi untuk 
melindungi paru-parudari gesekan saat mengembang lalu kemudian 
mengempis. Pada paru-paru  memiliki bronkiolus, alveolus, serta pembuluh 
darah. Dan memiliki pori-pori pada setiap jaringan paru-paru yang elastis 
seperti seperti spons. 
h. Alveolus 
Alvelous merupakan struktur anatomi yang mempunya bentuk berongga, 
alveolus ini berada pada ujung bronkiolus seperti kantung yang berukuran 
kecil yang pada setiap sisi membuka. Terdiri 1 lapis sel pada suatu dinding 
alveolus yang memiliki kelembapan dan tipus. Sehingga dapat memudahkan 
molekul-molekul gak yang melaluinya. Jika terjadinya gelembung-
gelembung alveolus hal ini mungkin saja pertambahan luas pada permukaan 
difusi dari paru-paru memiliki luas 100 kali luas permukaan pada tubuh 
manusia.  
    3. Mekanisme Pernapasan 
     Aliran udara dari udara bebas ke paru-paru dan sebaliknya, 
ditentukan oleh perubahan tekanan udara dalam rongga paru-paru, rongga 
dada dan rongga perut. Hal ini disebabkan karena terjadinya perubahan 
volume pada setiap ruangan. Perubahan ini ada yang mengaturnya yaitu 
otot-otot pernapasan contohnya otot tulang rusuk, otot diafragma, dan otot 
dinding perut. Terdapat dua mekanisme jika kita bernapas. Adalah dengan 
menghirup udara kemudian menghembuskanya. Disitulah akan otot dada 
dan tulang dada, otot perut dan diafragma melakukan kerja kerja sama. 
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Sedangkan pada saat inspirasi, otot dada berkontraksi, volume rongga dada 
membesar,dan paru-paru mengembung lalu udara masuk keparu-
paru.apabila ekspirasi, diafragma dan otot dada berelaksi dan kemudian 
balik lagi seperti normal kembali .1 penapasan terdiri 1 kali inspirasi dan 1 
kali ekspirasi dengan frekuensi pernapasan manusia pada umumnya berkisar 
anatara 16-18 kali permenit. Kecepatan frekuensi dipengaruhi oleh berbagai 
macam faktor yaitu:  
a. Umur, jika sesorang bertambah umurnya maka semakin rendah pula 
frekuensi pernapasanya. Karena sangat berkaitan dengan kurangnya 
kebutuhan energi.  
b. Jenis kelamin, Pria biasanya akan lebih banyak melakukan pergerakan 
jadi akan lebih banyak mengeluarkan energinya. Dapat dilihat 
frekuensinya pasti lebih tinggi dibandingkan dengan frekuensi 
pernapasan wanita.  
c. Suhu tubuh, apabila suhu tubuh tinggi maka frekuensi pernapasan akan 
lebih cepat . Hal ini disebabkan dengan meningkatnya suatu proses 
metabolisme pada bagian tubuh, sehingga perlunya oksigenmasuk dan 
pengeluaran karbondioksida.  
d. Posisi tubuh, apabila seseorang tersebut berdiri, maka otot-otot kaki akan 
langsung berkontraksi supaya menghasilkan tenaga   dibutuhkan oleh 
tubuh untuk berdiri.  
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e. Aktivitas tubuh, jika manusia melakukan kegiatan maka perlu lebih 
banyak energi, sehingga tubuh memerlukan  banyak oksigen yang  bisa 
berpengaruh pada frekuensi pernapasan. 
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G. Penelitian yang Relevan 
    Berikut ini ada beberapa penelitian yang relevan mengenai dengan 
model POE terhadap peningkata keterampilan proses sains peserta didik yang 
meliputi :  
1. Syarful anam dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Predict-
Observe terhadap kemampuan pemecahan masalah fisika SMA dari sikap 
ilmiah peserta didik”. Dalam penelitian ini dapat menunjukan bahwa 
model pembelajaran POE  sikap ilmiah pesertra didik untuk kategori tinggi 
minimal dama dengan taraf nilainya dan kemudian terdapat sisa yang 
dikategorikan sikap ilmiah rendah. Hal ini menunjukan bahwa rata-rata 
kemampuan pemecahan masalah kelas keduanya dikarenakan siswa jarang 
terlibat melakukan percobaan jadi tidak terlibat secara aktif dalam proses 
pembelajaran dan mengetahui pengetahuanya dengan independen sehingga 
kemapuan pemecahan masalahnya menjadi lebih meningkat.
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 Penelitian 
ini dapat persamaan dan perbedaan dimana persamaanya sama –sama 
menggunakan model POE  pada peneliti ini yaitu  menggunakan  variabel 
bebas satu yaitu Predict-observe-explain dan dua variabel teerikat yaitu 
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kemampuan pemecahan masalah dan sikap ilmuiah sedangkan pada 
penilitian penulis yaitu menggunakan satu variabel bebas yaitu POE 
(predict-observe-explain) dan dua variabel terikat yaitu kemampuan 
keterampilan proses sains dan motivasi belajar. Uji hipotesis yang 
digunakan penelitian ini Gain uji-t sedangkan sedangkan uji hipotesis yang 
digunakan penulis yaitu manova . 
2. Hasil penelitian Iin Hendriani dengan judul “Pengaruh model 
pembelajaran Predict observe explain dengan media lembar kerja peserta 
didik terhadap keterampilan proses sains kelas XI SMA” dapat 
disimpulakan bahwa penerapan model pembelajaran POE dengan media 
lembar kerja siswa tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 
keterampilan proses sains kelas XI di SMAN 2 labu api. Akan tetapi pada 
kelas control dan kelas eksperimen memiliki peningkatan yang tidak sama. 
Hal ini dikarenakan pengalaman peserta didik pada proses pembelajaran 
ditiap masing kelas. Dimana, disebabkan oleh diterapkanya model POE 
peserta didik melakukan praktikum secara langsung dikelas eksperimen.
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Penelitian ini dapat persamaan dan perbedaan dimana persamaanya sama–
sama menggunakan model POE perbedaanya pada peneliti ini yaitu  
menggunakan dua variabel bebas yaitu Predict-observe-explain dengan 
media lembar kerja dan satu variabel terikat yaitu keterampilan proses 
sains sedangkan pada penilitian penulis yaitu menggunakan satu variabel 
bebas yaitu POE (predict-observe-explain) dan dua variabel terikat yaitu 
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keterampilan proses sains dan hasil belajar. Uji hipotesis yang digunakan 
penelitian ini Gain uji-t sedangkan sedangkan uji hipotesis yang digunakan 
penulis yaitu manova. 
 
H. Kerangka Berfikir  
      Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, Proses 
pembelajaran dituntut mampu menemukan pengetahuan sendiri,serta 
mempunyai keterampilan proses untuk menyelidiki fonamena yang terjadi 
dialam sekitarnya, selain itu peserta didik perlu dibekali keterampilan yang 
dapat membantu peserta didik menggali dan menemukan informasi dari 
berbagai sumber bukan hanya dari guru saja, serta mampu membuktikan 
konsep yang sudah ada cara menyelidikinya sehingga akan memiliki 
pemahaman yang mendalam terhadap materi pelajaran dan mendorong peserta 
didik lebih aktif. Jadi belajar tidak hanya merupakan suatu transfer 
pengetahuan saja dari guru kepada peserta didik, tetapi peserta didik diberikan 
suatu masalah yang membutuhkan pencarian, pengamatan, percobaan, 
analisis, sintesis, perbandingan, pemikiran dan penyimpulan oleh peserta 
didik, agar peserta didik menemukan sendiri suatu jawaban atau konsep suatu 
materi. 
      Proses pembelajaran yang telah berlangsung menggunakan model 
konvensional yang belum dapat mendapatkan meningkatkans keterampilan 
proses sains dan motivasi belajar peserta didik dapat diketahui dari hasil tes 
analisis masalah, oleh sebab itu penliti menerapkan model  pembelajaran 
model POE (Predict-observe-explain). Dengan model pembelajaran ini, dapat 
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melibatkan  peserta  didik dalam meramalkan fonamena,melakukan suatu 
observasi dengan suatu demonstrasi atau eksperimen, dan selanjutnya 
menjelaskan hasil demonstrasi dengan ramalan mereka sebelumnya. Model 
Poe dapat meningkatkan Keterampilan Proses Sains peserta didik dan 
motivasi. Materi yang digunakan pada penelitian ini yaitu sistem pencernaan 
manusia.Penjelasan secara jelas dapat dilihat dari kerangka berpikir dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 



















Keterampilan Proses Sains dan Motivasi Belajar Rendah, Model pembelajaran 
teacher center, peserta didik kurang aktif dalam proses pembelajaran.  
Model pembelajaran yang student center, memberikan pengalaman belajar, 
mendorong peserta didik untuk menemukan konsep sendiri 
Model pembelajaran POE (Predict Observe explain)  
Siswa dapat terlibat aktif, dapat menggali gagasan peserta didik dalam 
menyelidiki kemampuan dalam memprediksi, dan membuktikan sendiri 
secara langsung, mendorong siswa untuk dapat menemukan konsep sendiri 
dalam keterampilan proses sains dan meningkatkan motivasi belajar peserta 
didik 
Keterampilan proses sains dan Motivasi belajar  
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I. Hipotesis Penelitian   
H0 = Tidak ada pengaruh model POE (Predict observe explain) pada materi 
IPA terhadap peningkatan Keterampilan Proses Sains dan Motivasi 
belajar peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 24 Bandar Lampung. 
H1 = Ada pengaruh model pembelajaran POE (Predict observe explain pada 
materi IPA terhadap peningkatan motivasi belajar IPA peserta didik kelas 
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